BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam pengelolaan Karya Tulis llmiah ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus
diartikan sebagai proses investigasi atau pemeriksaan yang mendalam,
terperinci, dan detail pada suatu kejadian tertentu atau khusus yang terjadi
(Ridwan, 2021). Studi kasus yang dilakukan oleh penulis bersifat deskriptif,
disusun berdasarkan laporan asuhan keperawatan melalui pendekatan
proses keperawatan, yaitu pengkajian, penentuan diagnosa keperawatan
berdasarkan analisa data yang ada, perencanaan keperawatan, pelaksanaan

keperawatan dan evaluasi.

B. Batasan Istilah

Menurut Sugiyono (2017) dalam Ridwan (2021) , definisi operasional
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari suatu objek atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan. Definisi operasional digunakan untuk
memberikan pengertian yang operasional dalam penelitian.

Jika dilihat dari sudut pandang penafsiran seseorang terhadap suatu
istilah itu berbeda-beda, sehingga untuk mencapai pemaham yang sama antara
penulis dan pembaca, maka perlu adanya pembatasan istilah. Beberapa

batasan istilah yang perlu dijelaskan antara lain :
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Pengelolaan adalah rangkaian proses yang dilakukan dalam pemberian
asuhan keperawatan pada pasien hingga masalah teratasi.

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti.

Risiko perdarahan adalah risiko kehilangan darah, yang dapat terjadi baik
di dalam tubuh maupun di luar tubuh.

Anak wusia sekolah merupakan kelompok usia 7-15 tahun dimana
pertumbuhan dan perkembangan anak pada umumnya mengalami

peningkatan yang cukup berbeda dari sebelumnya.

. Unit Analisis

Unit analis yang digunakan dalam laporan Karya Tulis Ilmiah ini

adalah pasien yang mengalami Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) dengan

masalah keperawatan utama yaitu risiko perdarahan, mempunyai subjek

sebagai berikut.

1.

2.

Pasien dengan kategori anak usia sekolah yaitu usia 7 hingga 15 tahun
Pasien anak yang dirawat di ruang Dadap Serep RSUD Pandan Arang
Boyolali

Pasien dengan diagnosa Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) yang
mengalami masalah risiko perdarahan

Pasien dengan kesadaran composmentis

Pasien atau keluarga mampu berkomunikasi secara verbal dan kooperatif

Bersedia untuk dijadikan responden dan sudah menyetujui hal tersebut
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D. Lokasi dan Waktu Pengambilan Data
Pengelolaan Karya Tulis IImiah ini dilakukan di ruang Dadap Serep

RSUD Pandan Arang Boyolali pada tanggal 8 Februari sampai dengan tanggal

10 Februari 2023.

E. Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dalam laporan Karya Tulis Illmiah ini ini
dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

a. Wawancara dilakukan pada saat mengumpulkan data riwayat pasien
yang berisi identitas pasien, riwayat penyakit sekarang, riwayat
penyakit dahulu dan lain lain yang bersumber dari pasien dan keluarga
pasien.

b. Observasi adalah metode yang digunakan dalam pengkajian kesehatan
fisik head to foe yang dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung.

c. Studi dokumentasi berupa data hasil pemeriksaan diagnostik dan
berbagai data terkait lainnya.

2. Instrumen pengumpulan data
Alat bantu yang digunakan oleh peneliti berupa data format
pengkajian keperawatan pada anak, alat pemeriksaan fisik, tools

kompetensi dan format dokumentasi keperawatan.
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F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada laporan Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan
penulis dengan tujuan untuk menguji kualitas data yang diperoleh dari hasil
pengelolaan sehingga menghasilkan data yang valid. Uji keabsahan data
didasarkan dengan lima proses keperawatan yang meliputi pengkajian,
penentuan diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi
keperawatan dan evaluasi keperawatan dengan memperpanjang waktu
pengamatan atau tindakan serta menggunakan tambahan teknik triangulasi

dari tiga sumber data utama yaitu pasien, perawat dan keluarga pasien.

G. Analisis Data

Menurut Sutriani & Octaviani (2019), analisis data adalah upaya yang
dilakukan untuk mengklasifikasi dan mengelompokkan data. Pada tahap ini
dilakukan upaya mengelompokkan, menyamakan data yang sama dan
membedakan antara data yang benar-benar berbeda, serta menyisihkan data
yang serupa, tetapi tidak sama pada kelompok lain. Dalam rangka
pengklasifikasian dan pengelompokkan data tentu harus didasarkan pada apa
tujuan penelitian.

Data yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan prioritas masalah
kemudian dijadikan acuan dalam merumuskan masalah yang tepat.
Selanjutnya, penulis mengumpulkan lebih banyak data pendukung lainnya
untuk memperkuat masalah dari hasil studi yang dilakukan untuk mendukung
intervensi dan mencapai tujuan dari laporan ini.

Pengumpulan data primer dalam laporan ini diperoleh dari wawancara

langsung dengan keluarga pasien dan pemeriksaan darah laboratorium. Data
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sekunder diperoleh dari rekam medis pasien meliputi nama, umur, tempat dan

tanggal lahir serta data klinis lainnya yang mendukung data penelitian.

. Etika Penelitian

Etika penelitian memerlukan pedoman etis dan norma yang mengikuti

perubahan dinamis masyarakat. Seseorang yang melakukan penelitian harus

memahami aturan dan etika ini. Etika penelitian dapat membantu penulis

untuk melihat secara kritis moralitas dari sisi subjek penelitian. Menurut

Masturoh. & Naur Anggita T (2018) etika yang mendasari penyusunan studi

kasus antara lain :

1.

2.

Informed consent (lembar persetujuan)

Informed consent adalah suatu bentuk kesepakatan antara peneliti
dengan subjek dengan memberikan informed consent sebelum penelitian
dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan dengan menjadi subjek
penelitian.

Anonymity (tanpa nama)

Anonymity adalah etika penelitian yang tidak mencantumkan nama
subjek dalam formulir pendataan atau hasil penelitian yang disajikan,
tetapi cukup menggunakan kode numerik berupa nomor subjek.
Confidentially (kerahasiaan)

Confidentiality adalah kerahasiaan hasil penelitian dimana peneliti
diwajibkan untuk menjaga kerahasiaan semua informasi yang diperoleh
selama proses penelitian dan hanya kumpulan data tertentu yang disajikan

atau dilaporkan pada hasil penelitian.
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